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RINGKASAN 

“LAJU INFILTRASI PADA LAHAN RESAPAN KAMPUS UNIVERSITAS 

NEGERI PADANG” 

Pembangunan gedung-gedung yang ada di kampus UNP membawa 

dampak positif dan negatif. Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan yaitu 

berubahnya tata guna lahan. Lahan terbuka hijau  yang berfungsi sebagai daerah 

resapan air, berubah menjadi gedung-gedung fasilitas UNP. Semakin sedikit lahan 

terbuka hijau yang berfungsi untuk mengalirkan air ke dalam tanah, maka akan 

semakin kecil pula nilai laju infiltrasinya. Selain itu, semakin padat kondisi tanah 

di permukaan, maka akan semakin kecil pula nilai laju infiltrasinya. Jika nilai laju 

infiltrasi kecil, maka air di permukaan tanah akan tergenang dan secara tidak 

langsung akan mengakibatkan banjir. Berdasarkan masalah tersebut penulis 

melakukan penelitian yang berjudul “Laju Infiltrasi Pada Lahan Resapan Kampus 

UNP”. Setelah melakukan Pengujian pada lahan resapan kampus UNP. Laju 

infiltrasi rata-rata dari pengujian ini. Nilainya sebesar 0.015367 cm/menit, serta 

nilai laju infiltrasi tertinggi pada pengujian ini berada pada titik P2 dimana lokasi 

samping Jurusan Teknik Elektro sebesar 0,029687 cm/menit dengan kriteria 

daerah resapan air sangat rendah masuk pada (Zona E), sedangkan nilai laju 

infiltrasi terendah ada pada titik P9 lokasi depan SMA Pembangunan sebesar 

0,006439 cm/menit dengan kriteria daerah resapan air yang sangat rendah (Zona 

E). Nilai laju infiltrasi dengan klasifikasi daerah resapan yang sangat rendah 

menyebabkan bahwa pada saat curah hujan yang sebagian besar akan menjadi 

limpasan serta terjadi genangan dipermukaan. Hal ini tentu mengganggu 

kenyamanan bagi dosen, mahasiswa, maupun pegawai di lingkungan kampus 

UNP. Untuk masalah ini diperlukan sistem drainase atau saluran terbuka yang 

sesuai dengan debit limpasan akibat intesitas hujan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kampus merupakan suatu tempat yang digunakan mahasiswa untuk 

menempuh jenjang pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, 

maupun doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi dengan 

sistem terbuka. Perguruan tinggi adalah suatu pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan tinggi dan dapat berbentuk akademi, 

politeknik, sekolah tinggi, institut, maupun universitas. Perguruan tinggi 

berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

Kawasan kampus merupakan kebutuhan bagi mahasiswa dan dosen 

dalam melakukan aktivitas. Mengingat pentingnya peran sebuah kampus 

sudah sewajarnya kampus dibangun secara terencana. Pola pengaturan 

yang direncanakan meliputi tata letak geografis maupun topografis dan 

kualitas  kampus yang dibutuhkan, serta kebutuhan penyediaan sarana dan 

prasarana. Salah satu contoh sarana dan prasarana yang sangat penting 

adalah sistem resapan air pada saat hujan turun. 

Salah satu kampus yang ada di Kota Padang adalah Universitas 

Negeri Padang (UNP) yang terletak di Jl. Prof. Dr, Hamka, Air Tawar 

Barat. UNP yang sekarang ini, telah mendapatkan status akreditasi A 

karena telah banyak melakukan pembangunan baik itu gedung perkuliahan 

maupun gedung perkantoran kampus. Pembangunan yang dilakukan salah 

satunya pembangunan gedung Rektorat, Audiotrium UNP serta Lapangan 

Tenis telah dimulai sejak tahun 2016 dan sekarang ini telah sampai kepada 

tahap akhir pembangunan tahun 2017. Bangunan-bangunan baru yang 

telah berdiri di kawasan kampus UNP menjadikan kampus terlihat indah 

dan nyaman. Namun, ternyata bangunan tersebut, membuat permasalahan 

baru. Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, gedung-gedung 

yang berdiri mengakibatkan berkurangnya lahan resapan air di wilayah 
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kampus UNP. Seharusnya, dalam merencanakan pembangunan perlu 

dilakukan terlebih dahulu pertimbangan mengenai daerah resapan air. 

Fungsi dari resapan air yaitu agar kebutuhan air di sekitar wilayah 

pembangunan tersebut tetap stabil. Apabila hujan turun tidak akan terjadi 

genangan, dan jika musim kemarau air tanah tidak akan mudah kering. 

  Dampak yang terjadi akibat kurangnya resapan air, adalah 

genangan air dipermukaan yang banyak terjadi pada wilayah kampus 

ketika hujan turun, bahkan saat hujan yang tidak terlalu deras dan dalam 

waktu yang relatif singkat. Genangan air terjadi hampir di banyak titik 

pada kawasan  kampus UNP salah satunya Fakultas Ilmu Keolahragaan, 

Fakultas Teknik, Fakultas Ekonomi, Pasca Sarjana, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam. Genangan yang terjadi bukan hanya 

genangan yang rendah, namun juga seringkali menjadi banjir. Hal ini tentu 

mengganggu kenyamanan bagi dosen, mahasiswa, maupun pegawai di 

lingkungan kampus UNP. 

Dari observasi awal yang telah penulis lakukan pada area sekitar 

kampus UNP pada tanggal 21 Maret 2018 saat curah hujan yang tinggi 

terjadi genangan air pada lahan resapan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 1. Genangan Air Pada Lahan Resapan Fakultas Teknik 

Terjadinya genangan air merupakan akibat dari resapan air yang 

berkurang sehingga mengakibatkan laju air hujan yang masuk ke dalam 

tanah menjadi lambat, hal ini disebut infiltrasi. Infiltrasi merupakan proses 
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masuknya air ke permukaan tanah. Menurut Indarto (2012: 35) “Infiltrasi 

didefinisikan sebagai gerakan air ke bawah melalui permukaan tanah ke 

dalam profil tanah. Infiltrasi menyebabkan air dapat tersedia untuk 

pertumbuhan tanaman dan air tanah (groundwater) terisi kembali. 

Infiltrasi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan lahan terbuka hijau 

sebagai daerah lahan resapan dan tampungan air. Air hujan yang tergenang 

di atas permukaan tanah terinfiltrasi ke dalam tanah, yang menyebabkan 

suatu lapisan di bawah permukaan tanah menjadi jenuh air. Semakin 

sedikit lahan terbuka hijau yang berfungsi untuk mengalirkan air ke dalam 

tanah, maka akan semakin kecil pula nilai laju infiltrasinya. Selain itu 

semakin padat kondisi tanah di permukaan, maka akan semakin kecil pula 

nilai laju infiltrasinya. Jika nilai laju infiltrasi kecil, maka air di permukaan 

tanah akan tergenang. 

Berdasarkan data yang didapatkan oleh Hilda Pilni (2017) dalam 

Tugas Akhir, luas lahan untuk kampus UNP di Air tawar  ±348000 m², 

dan luas total bangunan yang ada di UNP  ±70104,944 m². Namun, hingga 

saat ini belum diketahui berapa nilai laju infiltrasi pada lahan resapan yang 

ada di kampus UNP. 

Dengan memahami yang ada pada latar belakang, maka penulis 

tertarik pada permasalahan tersebut, sehingga perlu dilakukan sebuah 

penelitian untuk mengetahui besarnya laju infiltrasi pada area UNP. 

Penelitian ini diberikan judul “Laju Infiltrasi  Pada Lahan Resapan 

Kampus Universitas Negeri Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka masalah-masalah yang teridentifikasi antara lain: 

1. Belum diketahui besarnya laju infiltrasi pada lahan resapan kampus 

UNP.  

2. Sering terjadi genangan di beberapa lokasi ketika intensitas curah hujan 

tinggi khususnya pada lahan resapan kampus UNP. 
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3. Semakin sedikit daerah resapan air hujan akibat pembangunan yang 

berkelanjutan. 

C. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi 

pada peninjauan laju infiltrasi pada lahan resapan di kawasan Kampus 

UNP dimana Belum diketahui besarnya laju infiltrasi pada lahan resapan 

kampus UNP.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan 

masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu berapakah nilai laju infiltrasi pada lahan resapan di 

kampus UNP? 

E. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai laju 

infiltrasi pada lahan resapan kampus UNP. 

F. Manfaat 

Manfaat dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan dan keterampilan sekaligus 

menambah ilmu dalam penelitian ini. 

2. Bagi instansi terkait, dapat dijadikan sebagai acuan dalam perkiraan 

durasi banjir (lama waktu terjadinya genangan air). 

3. Bagi pembaca, untuk menambah wawasan tentang pentingnya mengatur 

tutupan lahan (vegetasi)  agar dapat menjaga laju infiltrasi pada 

kawasan kampus UNP. 

4. Bagi peneliti lanjutan, dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk 

penelitian berikutnya. 
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